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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

yang tinggal pada Kampung Toleransi di Jalan Vihara beradaptasi dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. Hal tersebut dapat dilihat dari cara masyarakat untuk beradaptasi 

terhadap keberagaman agama yang tinggal pada Kampung Toleransi di Jalan Vihara, baik 

secara sosial maupun pola permukiman yang terbentuk.  

Berdasarkan teori adaptasi yang dikemukakan oleh Amos Rapoport pada buku 

“Human Behavior and Environment: Volume 4 Environment and Culture”, masyarakat 

yang tinggal pada Kampung Toleransi di Jalam Vihara melakukan adaptasi sosial dengan 

dua cara, yaitu adaptasi dengan penyesuaian dan adaptasi dengan penarikan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari cara masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan keberagaman agama 

yang ada di kampung tersebut. 

Adaptasi dengan penyesuaian dapat dilihat dari bagaimana masyarakat beradaptasi 

secara sosial dengan berusaha menyesuaikan diri dengan kebudayaan-kebudayaan dari 

perbedaan agama di kampung tersebut. Ketika terdapat salah satu masyarakat agama 

tertentu sedang beribadat, masyarakat yang lain berusaha untuk menghargai dengan tidak 

mengganggu masyarakat yang sedang beribadat tersebut. Warga pun sudah tidak ada yang 

mengeluh maupun protes mengenai cara beribadat dari salah satu agama yang tinggal di 

kampung tersebut. Apabila terdapat salah satu masyarakat agama tertentu sedang 

merayakan hari raya agama tersebut, warga penganut agama lain berusaha ikut serta untuk 

membantu dalam memeriahkan perayaan hari raya tersebut. Acara bersama yang dilakukan 

oleh kampung tersebut pun diikuti oleh seluruh kalangan masyarakat tanpa membeda-

bedakan latar belakang agama yang terdapat pada masyarakat kampung tersebut. Selain itu, 

warga juga dapat beradaptasi dengan lingkungannya yang dapat dilihat dari bagaimana 

masyarakat menggunakan lahan yang ada untuk mengadakan acara-acara tertentu di 

kampung tersebut.  

Adaptasi dengan penarikan dapat dilihat dari dari bagaimana masyarakat beradaptasi 

secara sosial dengan berusaha menarik diri dari masyarakat yang tinggal pada Kampung 

Toleransi di Jalan Vihara. Adaptasi dengan penyesuaian dilakukan pada tahun 1990 hingga 
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2000 ketika banyak masyarakat yang beragama Budha dan Kong Hu Chu mulai pindah dari 

kampung tersebut ke lokasi lainnya.  

Berdasarkan teori pola permukiman menurut Amos Rapoport, permukiman yang 

terdapat pada Kampung Toleransi di Jalan Vihara seluruhnya dibatasi oleh jalan, yaitu 

Jalan Kelenteng, Jalan Jendral Sudirman, Jalan Saritem, Jalan Raden Brata, dan Gang 

Adbrata. Secara fasilitas, mereka memiliki dua jenis fasilitas, yaitu fasilitas penunjang 

ekonomi dan sosial budaya. Fasilitas penunjang ekonomi didominasi dengan fungsi kuliner 

dengan fungsi pertokoan. Fasilitas penunjang ekonomi dominan terletak pada bagian 

kampung yang berbatasan dengan Jalan Kelenteng dan Jalan Jendral Sudirman sebagai 

salah satu jalan utama bagi kendaraan bermotor sehingga lebih mudah diaskes oleh 

masyarakat umum di luar kampung tersebut. Fasilitas penunjang sosial budaya didominasi 

oleh bangunan tempat ibadah diletakkan secara terpisah-pisah agar tidak saling 

mengganggu kegiatan peribadatan antara satu agama dengan agama lainnya di kampung 

tersebut. Ragam hias dapat ditemukan pada bangunan-bangunan tempat ibadah, sedangkan 

pada area rumah tinggalnya sendiri sudah jarang ditemukan penggunaan ragam hias.  

Berdasarkan teori pola permukiman menurut Habraken, secara umum dapat 

dibedakan menjadi dua tipe, yaitu bangunan yang berbatasan pada jalan utama, yaitu Jalan 

Kelenteng dan Jalan Jendral Sudirman, dan bangunan yang berada pada jalan di dalam 

kampung tersebut. Faktor utama yang membedakan kedua tipe tersebut adalah organisasi 

ruang, bahan bangunan, dan aturan membangun. Berdasarkan pola hunian tersebut, dapat 

dilihat bahwa masyarakat berusaha untuk menyesuaikan diri dengan keberagaman agama 

yang tinggal di kampung tersebut. Masyarakat yang tinggal pada Kampung Toleransi di 

Jalan Vihara berusaha untuk tidak menunjukkan kebudayaan agama yang tinggal di suatu 

rumah dengan mengurangi penggunaan ragam hias pada tempat tinggal warganya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari jarangnya ditemukan ragam hias yang melambangkan suatu 

agama yang tinggal di dalam keluarga tersebut. Meskipun masih terdapat sebagian kecil 

masyarakat yang masih menggunakan ragam hias sebagai penanda agama yang dianut pada 

rumah tinggalnya, masyarakat lainnya tetap dapat menerimanya.  

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa masyarakat pada 

Kampung Toleransi di Jalan Vihara sudah dapat beradaptasi dengan adanya keberagaman 

agama yang terdapat di kampungnya. Masyarakat sudah dapat saling menoleransi dan 

menghargai satu sama lain sehingga kerukunan antar umat pada Kampung Toleransi di 
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Jalan Vihara dapat terjadi. Oleh karena itu, kampung tersebut dapat dijadikan contoh bagi 

masyarakat Indonesia dengan ciri heterogenitas sosial tinggi yang memiliki permasalahan 

serupa. Masyarakat yang tinggal di Indonesia dapat meniru maupun menjadi panduan 

mengenai bagaimana warga yang tinggal pada Kampung Toleransi di Jalan Vihara dapat 

beradaptasi, baik secara sosial maupun pola permukiman yang terbentuk, sehingga 

kerukunan antar umat beragama di Negara Indonesia tetap dapat terjaga dan mengurangi 

potensi perpecahbelahan antar warga yang terjadi karena keberagaman tersebut.  

Selain itu, dapat dilihat pula bahwa masyarakat pada Kampung Toleransi di Jalan 

Vihara mengadakan acara bersama yang bersifat membangun kebersamaan masyarakat di 

area pertigaan antara Jalan Sukamanah dengan Jalan Vihara. Area tersebut masih dapat 

terbilang kurang memadai untuk menampung warga yang merayakan acara tersebut. Oleh 

karena itu, dibutuhkanlah ruang terbuka untuk dapat mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut 

sehingga masyarakat di kampung tersebut dapat lebih berpartisipasi dalam acara-acara 

tersebut. 
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